
Bupati  Bombana  Panen  Jagung
dan  Tomat  Bersama  TP-PKK  di
Kebun Percontohan Langkapa
Bombana,  sultranet.com  —  Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  M.Si.,
melaksanakan kegiatan panen jagung dan tomat bersama Penjabat Sekretaris
Daerah  (Pj.  Sekda)  Bombana,  para  Kepala  Perangkat  Daerah,  Ketua  Tim
Penggerak  Pemberdayaan  dan  Kesejahteraan  Keluarga  (TP-PKK)  Kabupaten
Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim  Marewa,  S.Sos.,  pengurus  PKK,  penyuluh
pertanian,  serta  masyarakat  setempat  di  Kebun  Percontohan  PKK,  Desa
Langkapa,  Kecamatan  Rarowatu,  Minggu  (5/10/2025).

Kegiatan  panen  ini  merupakan  bagian  dari  program  kolaboratif  Pemerintah
Kabupaten  Bombana  bersama  TP-PKK  dalam memperkuat  ketahanan  pangan
keluarga  melalui  pemanfaatan  lahan  pekarangan  secara  produktif.  Kebun
percontohan yang dikembangkan oleh TP-PKK tersebut menjadi bukti nyata peran
aktif  perempuan  dalam  mendukung  pembangunan  sektor  pertanian  dan
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  di  tingkat  keluarga.

Bupati  Bombana,  Ir.  H.  Burhanuddin,  dalam  sambutannya  menyampaikan
apresiasi tinggi terhadap inisiatif TP-PKK yang telah berkontribusi nyata dalam
menggerakkan  masyarakat  agar  mandiri  secara  pangan.  Ia  menilai  kegiatan
tersebut  sejalan  dengan  upaya  pemerintah  dalam  mewujudkan  kemandirian
ekonomi berbasis keluarga.

“Kegiatan seperti  ini  sangat mendukung ketahanan pangan daerah kita.  Saya
berharap kebun percontohan ini bisa menjadi inspirasi bagi desa-desa dan OPD
lainnya untuk melakukan hal serupa,” ujar Burhanuddin.

Ia  menambahkan,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bersama  TP-PKK
berkomitmen untuk terus memperluas kegiatan serupa di berbagai kecamatan.
Menurutnya,  jika  gerakan ini  dilakukan secara  berkelanjutan  dan melibatkan
seluruh lapisan masyarakat, maka ketahanan pangan lokal akan semakin kuat dan
berdampak positif terhadap kesejahteraan warga.

“Keberhasilan kebun percontohan ini membuktikan bahwa dengan kerja sama
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dan kemauan kuat, kita bisa mengoptimalkan potensi lahan pekarangan untuk
memenuhi kebutuhan pangan keluarga. Ini bukan hanya tentang bertani, tetapi
tentang kemandirian dan kepedulian sosial,” tambahnya.

Sementara itu, Ketua TP-PKK Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
menjelaskan  bahwa  kebun  percontohan  ini  merupakan  bentuk  nyata  sinergi
antara  TP-PKK,  penyuluh  pertanian,  dan  masyarakat  setempat.  Menurutnya,
kegiatan tersebut tidak hanya berfokus pada produksi pangan, tetapi juga pada
pemberdayaan  perempuan  agar  lebih  aktif  dalam  pengelolaan  sumber  daya
keluarga.

“Kami ingin menunjukkan bahwa lahan sekecil apa pun bisa memberikan manfaat
besar  jika  dikelola  dengan  baik.  Melalui  kegiatan  ini,  kami  juga  ingin
menumbuhkan semangat gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan,”
kata Fatmawati.

Dalam kegiatan tersebut, hasil panen jagung dan tomat dibagikan secara gratis
kepada  masyarakat  sekitar  sebagai  bentuk  kepedulian  sosial.  Langkah  ini
sekaligus  menjadi  motivasi  agar  masyarakat  semakin  terdorong  untuk
memanfaatkan  lahan  pekarangan  mereka  secara  produktif.

Antusiasme  masyarakat  tampak  tinggi  saat  ikut  serta  dalam kegiatan  panen
bersama. Banyak warga yang mengapresiasi  langkah pemerintah dan TP-PKK
karena  tidak  hanya  memberikan  contoh  nyata,  tetapi  juga  membuka  ruang
pembelajaran langsung bagi warga yang ingin mengembangkan kebun keluarga.

Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap kolaborasi antara
pemerintah daerah, TP-PKK, dan masyarakat terus terjalin erat sebagai wujud
nyata  sinergi  dalam membangun Bombana yang mandiri,  berdaya saing,  dan
sejahtera.

Gerakan pemanfaatan lahan pekarangan yang diinisiasi TP-PKK Bombana menjadi
simbol perubahan pola pikir masyarakat menuju kemandirian pangan berbasis
rumah  tangga.  Dengan  semangat  kebersamaan  dan  dukungan  semua  pihak,
Bombana  diyakini  mampu  menjadi  salah  satu  daerah  percontohan  dalam
mewujudkan  ketahanan  pangan  berkelanjutan  di  Sulawesi  Tenggara.


